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ABSTRAK

Museum Budaya Dayak Ngaju di Kuala Kapuas dirancang sebagai respons terhadap kebutuhan
ruang pelestarian dan edukasi budaya yang mampu merepresentasikan identitas lokal secara
menyeluruh. Perancangan ini mengusung konsep arsitektur Neo-Vernakular dengan metode
adaptasi, di mana bentuk dan nilai budaya lokal diinterpretasikan ke dalam bangunan modern
melalui pendekatan kontekstual. Fasad bangunan menggunakan elemen kaca cermin sebagai
simbol ekspresi neo, sedangkan bentuk dasar denah dan atap merespon filosofi budaya Dayak
Ngaju, khususnya inspirasi bentuk paruh burung Tingang. Tapak berada dalam kawasan Rumah
Betang Sei Pasah, yang menjadi bagian dari program revitalisasi pemerintah daerah. Meskipun
tidak merancang revitalisasi secara langsung, museum ini hadir sebagai bentuk dukungan
terhadap penguatan fungsi kawasan melalui penyediaan ruang informasi dan pelestarian
budaya. Ruang pamer disusun berdasarkan tujuh unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat,
dan disajikan dengan sistem display tematik berupa panel, vitrin, pedestal, serta teknologi
interaktif seperti audio dan proyeksi visual. Perancangan ini diharapkan menjadi sarana edukatif
sekaligus pelestarian warisan budaya Dayak Ngaju dalam konteks arsitektur yang relevan
dengan perkembangan zaman.

Kata Kunci: Museum, Dayak Ngaju, Neo-Vernakular, Adaptasi Arsitektur, Budaya Lokal, Kapuas

ABSTRACT

The Dayak Ngaju Cultural Museum in Kuala Kapuas is designed in response to the need for a
cultural preservation and educational space that holistically represents local identity. The design
adopts a Neo-Vernacular architectural concept through an adaptation method, where traditional
forms and cultural values are reinterpreted into a modern building using a contextual approach.
The facade incorporates mirrored glass as a symbol of neo expression, while the building’s layout
and roof form reflect the philosophy of Dayak Ngaju culture, particularly inspired by the shape of
the Tingang bird’s beak. The site is located within the Rumah Betang Sei Pasah area, which is part
of a regional revitalization program. Although not directly designing the revitalization, the
museum supports it by providing a cultural facility that strengthens the site's function. The
exhibition space is organized based on Koentjaraningrat’s seven elements of culture and presented
using thematic display systems such as panels, vitrines, pedestals, and interactive technology
including audio and visual projections. This project aims to serve as both an educational tool and a
means of preserving the Dayak Ngaju cultural heritage through a relevant architectural
expression.

Keywords: Museum, Dayak Ngaju, Neo-Vernacular, Architectural Adaptation, Local Culture,
Kapuas
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